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This research to describe the improvement of teachers' ability in planning and implementing 
learning, as well as learning outcomes by applying the Make A Match model on thematic 
learning in the third grade of Bawamai Elementary School. Technique of collecting data in 
the form of direct observation and test. The results obtained in this research are: (1) The 
planning of thematic learning with type Make A Match has been designed in accordance 
with IPKG 1 and can improve learners' learning outcomes. (2) The implementation of 
thematic learning with the type of Make A Match that has been implemented on the students 
in the third grade of private elementary school bawamai Pontianak has been implemented in 
accordance with the program established BNSP include: content, materials, learning process, 
human resources, facilities and infrastructure, assessment (process / outcome). (3) There is 
improvement of learning result can be seen from result of final test which observed with two 
cycles that is on cycle I mean result of test of learner 61,18 and in cycle II average test result 
equal to 81,62 
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PENDAHULUAN 
Salah satu upaya yang nyata dilakukan 
guru untuk meningkatkan penguasaan 
peserta didik terhadap materi pelajaran 
adalah dengan cara proses perbaikan 
pembelajaran. Keberhasilan seorang 
peserta didik untuk dapat menguasai suatu 
materi pembelajaran selain ditentukan 
oleh faktor internal peserta didik, seperti: 
tingkat kecerdasan, kerajinan, dan 
ketekunan, juga ditentukan oleh faktor 
eksternal, diantaranya yaitu: afektivitas, 
strategi, dan metode pembelajaran yang 
digunakan guru ketika menyampaikan 
materi pembelajaran. 
Mengkaji dari kriteria ketuntasan 
minimal yang yang ditetapkan oleh 
Sekolah Dasar Bawamai dan hasil belajar 
peserta didik  dalam kegiatan 
pembelajaran, ternyata penguasaan materi 
pembelajaran beberapa orang peserta 
didik terhadap beberapa kompentensi 
dasar atau mata pelajaran yang telah 
diberikan belum sepenuhnya dapat 
mencapai kriteria ketuntasan minimal 
sebagaimana yang telah ditetapkan, misalnya: 
pada proses pembelajaran tematik di kelas 3 
semester 2 dengan tema alat komunikasi 
kriteria ketuntasannya 75, sebanyak 12 orang 
peserta didik yang mencapai KKM yang 
ditentukan, berarti sebanyak 18 orang masih 
dibawah kriteria ketuntasan minimal. 
Peneliti berusaha untuk melakukan 
perbaikan proses pembelajarannya dalam 
bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
untuk meningkatkan hasil pembelajaran 
tematik di kelas III SD Bawamai dengan 
menerapkan model make a match. 
Pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada murid (Abdul 
Majid, 2014:80). Pembelajaran tematik 
merupakan salah satu model pembelajaran 
terpadu ( integrated instruction ) yang 
merupakan suatu sistem membelajaran yang 
memungkinkan peserta didik, baik secara 
individu maupun kelompok aktif menggali 
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 
 keilmuan secara holistik, bermakna dan 
otentik. 
Bermakna artinya bahwa pada 
pembelajaran tematik peserta didik akan 
dapat memahami konsep – konsep yang 
mereka pelajari melalui pengalaman 
langsung dan nyata yang 
menghubungkanantar-konsep dalam intra 
maupun antar-mata pelajaran. Jika 
dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional, pembelajaran tematik 
tampak lebih menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran untuk 
pembuatan keputusan. 
Selanjutnya Meyer et.al (1995:3 ) 
menyatakan bahwa “a thematic unit 
provides breadth and depth to entire 
curriculum-offering innumerable 
opportunities for students to become 
immersed in the dynamics of their own 
education”. Maksudnya adalah tematik 
memberikan keluasan dan kedalaman 
untuk seluruh peluang yang tak terhitung 
kurikulum-menawarkan bagi siswa untuk 
menjadi tenggelam dalam dinamika 
pendidikan mereka sendiri. 
Pembelajaran tematik berangkat 
pada 3 ( tiga ) landasan yaitu landasan 
filosifis, landasan psikologis dan yuridis. 
Secara filosofis bahwa anak didik 
mempunyai kemampuan untuk melakukan 
perubahan secara signifikan dalam 
kehidupannya walaupun bersifat 
evolusionis, karena lingkungan hidup 
anak didik merupakan suatu dunia yang 
terus berproses secara evolusionis pula ( 
Trianto, 2013: 102). Secara filosofis, 
kemunculan pembelajaran tematik sangat 
dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat 
modern yaitu progresivisme, 
konstruktivisme, dan humanisme. 
Metode pada pembelajaran tematik 
yang dianggap cocok untuk dilakukan 
sesuai dengan tahap perkembangan 
kognitif peserta didik di kelas III adalah 
metode kerja kelompok, demontrasi, 
tanya jawab dan tugas kelompok. Dengan 
demikian proses pembelajaran dapat 
menciptakan pengetahuan dan 
pengalaman yang bermakna dan bertahan 
lama pada peserta didik. 
Pembelajaran kooperatif  merupakan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa dalam kelompok-kelompok 
kecil dengan kemampuan yang beragam 
untuk bekerjasama guna memaksimalkan 
pembelajaran di bawah bimbingan guru. 
Tipe Make A Match (membuat 
pasangan) merupakan salah satu jenis dari 
metode dalam pembelajaran kooperatif. 
Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran 
(1994) dalam ( Miftahul Huda, 2014:35). 
Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah 
peserta didik mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik, 
dalam suasana yang menyenangkan. 
Ahli lain, Anita Lie (2008: 56) 
menyatakan bahwa model pembelajaran tipe 
Make A Match atau bertukar pasangan 
merupakan teknik belajar yang memberi 
kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan 
orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan usia anak didik. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match adalah suatu 
teknik pembelajaran Make A Match adalah 
teknik mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam 
semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. 
langkah- langkah pembelajaran  Model 
Make A Match meliputi: (1) Guru 
memberikan penjelasan mengenai materi 
pembelajaran. (2) Hal-hal yang perlu 
dipersiapkan jika pembelajaran 
dikembangkan dengan make a match adalah 
kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari 
kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-
kartu lainya berisi jawaban dari pertanyaan 
tersebut. (3) Langkah berikutnya adalah guru 
membagi komunitas menjadi 3 kelompok. 
Kelompok pertama merupakan kelompok 
pembawa karu-kartu berisi pertanyaan-
pertanyaan. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu-kartu berisi 
jawaban-jawaban. Kelompok ketiga adalah 
kelompok penilai. (4) Jika masing-masing 
kelompok sudah berada di posisi yang telah 
ditentukan, maka guru membunyikan peluit 
sebagai tanda agar kelompok pertama 
maupun kelompok kedua saling bergerak 
mereka bertemu, mencari pasangan 
pertanyaan-jawaban yang cocok. Berikan 
 kesempatan kepada mereka untuk 
berdiskusi. Hasil diskusi ditandai oleh 
pasangan-pasangan antara anggota 
kelompok pembawa kartu pertanyaan dan 
anggota kelompok pembawa kartu 
jawaban. (5) Pasangan-pasangan yang 
sudah terbentuk wajib menunjukkan 
pertanyaan jawaban kepada kelompok 
penilai. Kelompok ini kemudian membaca 
apakah pasangan pertanyaan-jawaban itu 
cocok. Setelah penilaian dilakukan, 
aturlah sedemikian rupa kelompok 
pertama dan kelompok kedua bersatu 
kemudian memosisikan dirinya menjadi 
kelompok penilai. Sementara, kelompok 
penilai pada sesi pertama tersebut diatas 
dipecah menjadi dua, sebagian anggota 
memegang kartu pertanyaan sebagian 
lainnya memegang kartu jawaban. Guru 
kembali membunyikan peluitnya 
menandai kelompok pemegang kartu 
pertanyaan dan jawaban bergerak untuk 
mencari, mencocokkan, dan 
mendiskusikan pertanyaan-jawaban. 
Berikutnya adalah masing-masing 
pasangan pertanyaan-jawaban 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Bentuk penelitian yang dilakukan yaitu 
penelitian tindakan kelas  dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki proses 
pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan 
kelas berfokus pada kelas atau pada 
proses pembelajaran. 
Suharsimi Arikunto (2014: 3) 
menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Sejalan dengan pendapat Trianto 
(2013:205) menyatakan penelitian 
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian 
refleksi diri yang dilakukan oleh para 
partisipan dalam situasi-situasi sosial untuk 
memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri..  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
Sekolah Dasar Bawamai, yang beralamat di 
Jl. KH. Ahmad Dahlan, Pontianak Selatan 
pada saat pembelajaran berlangsung. Subyek 
penelitian adalah peserta didik kelas III  
Sekolah Dasar Bawamai dengan jumlah 34 
peserta didik yang terdiri dari 14 orang laki-
laki dan 20 orang perempuan serta guru 
sebagai peneliti. Peserta didik kelas III 
dengan kemampuan akademik yang berbeda-
beda. Teknik pengumpulan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah Teknik  Observasi 
Langsung dengan alat berupa lembar 
observasi dan Teknik  Analisis Dokumen 
dengan alat berupa tes. Adapun analisis data 
adalah dengan mempergunakan rumus rata-
rata ( mean ) (Anas Sudjino, 2012:43) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Perencanaan Pembelajaran Tematik 
dengan Tipe Make A Match  Siklus I 
dan II  
Dalam penelitian tindakan kelas ini 
perencanaan untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran peserta didik berupa pembuatan 
silabus, RPP, lembar observasi, lembar tes, 
dan menyiapkan media yang berhubungan 
dengan tema. 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada siklus 1 
berdasarkan hasil tes awal. Selanjutnya dari 
hasil tes awal tersebut, disusunlah RPP untuk 
Siklus I, kemudian selama pelaksanaan siklus 
I terjadi kelemahan-kelemahan sehingga pada 
siklus II dibuat sedemikian rupa untuk 
menutupi kelemahan tersebut, diantaranya 
pada siklus II media yang digunakan lebih 
bervariasi dan lebih mengena.  
Adapun hasil penilaian kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 







 Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
No. Komponen Rencana Pembelajaran 
Skor 
Siklus I Siklus II 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran  3,67 4 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 3,75 
C. Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3,00 4 
D. Metode Pembelajaran 3,25 4 
E. Penilaian Hasil Belajar 3,00 4 
Skor Total A+B+C+D+E= 55 67 
Skor Rata-rata IPKG 1= 3,23 3,95 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
dengan Tipe Make A Match Siklus I 
dan II. 
Pelaksanaan dilakukan selama satu 
hari pembelajaran. Kegiatan-kegiatan 
dalam pelaksanaan meliputi: (1) Kegiatan 
pendahuluan (15 menit), berupa: apersepsi, 
curah pendapat dalam menentukan tema, 
menciptakan suasana belajar yang 
demokratis, membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik, membangkitkan 
perhatian. (2) Kegiatan inti diisi dengan : 
(a) Membagi peserta didik dalam 3 
kelompok. Kelompok pertama merupakan 
kelompok pembawa karu-kartu berisi 
pertanyaan-pertanyaan. Kelompok kedua 
adalah kelompok pembawa kartu-kartu 
berisi jawaban-jawaban. Kelompok ketiga 
adalah kelompok penilai. (b) Menyediakan 
media yang sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan. (c) Memberikan materi yang 
bertemakan tentang Lingkungan. (d) Guru 
mempersiapkan kartu-kartu. Kartu-kartu 
tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-
pertanyaan dan kartu-kartu lainya berisi 
jawaban dari pertanyaan tersebut. (e) maka 
guru membunyikan peluit sebagai tanda 
agar kelompok pertama maupun kelompok 
kedua saling bergerak mereka bertemu, 
mencari pasangan pertanyaan-jawaban yang 
cocok.  (f) Memberikan kesempatan kepada 
kelompok untuk berdiskusi. Hasil diskusi 
ditandai oleh pasangan-pasangan antara 
anggota kelompok pembawa kartu 
pertanyaan dan anggota kelompok 
pembawa kartu jawaban. (g) Pasangan-
pasangan yang sudah terbentuk wajib 
menunjukkan pertanyaan jawaban kepada 
kelompok penilai. Kelompok ini kemudian 
membaca apakah pasangan pertanyaan-
jawaban itu cocok. (h) Setelah penilaian 
dilakukan, guru mengatur sedemikian rupa 
kelompok pertama dan kelompok kedua 
bersatu kemudian memosisikan dirinya 
menjadi kelompok penilai. Sementara, 
kelompok penilai pada sesi pertama 
tersebut diatas dipecah menjadi dua, 
sebagian anggota memegang kartu 
pertanyaan sebagian lainnya memegang 
kartu jawaban. (i) Guru kembali 
membunyikan peluitnya menandai 
kelompok pemegang kartu pertanyaan dan 
jawaban bergerak untuk mencari, 
mencocokkan, dan mendiskusikan 
pertanyaan-jawaban. Berikutnya adalah 
masing-masing pasangan pertanyaan-
jawaban menunjukkan hasil kerjanya 
kepada penilai. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung pada saat sebelum 
digunakannya tematik, pembelajaran siklus 
I, dan pembelajaran siklus II diperoleh data 
yang ditampilkan pada tabel 2 berikut:
  
Tabel 2 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
No. Komponen yang Diobservasi 
Skor Skor 
Siklus I Siklus II 
I Pra Pembelajaran  3 4 
II. Membuka Pembelajaran  4 4 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran   
A. Penguasaan Materi Pelajaran 3,5 3,75 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 2,88 3,38 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran 3 3 
D. 
Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara 
Keterlibatan Peserta Didik 
3,5 3,83 
F. Penilaian Proses dan Perolehan Belajar 4 4 
IV. Penutup 2,67 4 




Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung pada saat sebelum 
digunakannya tematik, pembelajaran siklus 
I, dan pembelajaran siklus II diperoleh data 
yang ditampilkan pada tabel berikut:
 
Tabel 3 







Siklus I Siklus II 
1 APR 60 80 
2 AMS 70 70 
3 AMA 60 75 
4 ANF 55 75 
5 ANW 55 75 
6 DF 80 80 
7 DA 80 80 
8 FR 65 75 
9 GIH 55 70 
10 GN 65 75 
11 KK 50 70 
 12 KH 55 70 
13 KA 80 100 
14 MAP 70 85 
15 MAA 70 100 
16 MDA 55 85 
17 MEA 60 80 
18 MFP 65 80 
19 MF 50 75 
20 MZD 55 70 
21 NA 75 85 
22 NT 50 90 
23 NS 50 90 
24 NAT 60 75 
25 NR 55 80 
26 PM 60 85 
27 QR 55 100 
28 RN 70 85 
29 RP 50 90 
30 RA 60 75 
31 RZ 55 80 
32 SA 60 85 
33 UM 55 100 
34 SAS 70 85 
Jumlah 2080 2775 
Rata-rata 61,18 81,62 
 
Pembahasan 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada siklus 1 
berdasarkan hasil tes awal. Selanjutnya dari 
hasil tes awal tersebut, disusunlah RPP 
untuk Siklus I, kemudian selama 
pelaksanaan siklus I terjadi kelemahan-
kelemahan sehingga pada siklus II dibuat 
sedemikian rupa untuk menutupi 
kelemahan tersebut, diantaranya pada siklus 
II media yang digunakan lebih bervariasi 
dan lebih mengena. 
Langkah-langkah penyusunan sebagai 
berikut: (1) Refleksi awal ( hasil tes awal 
sebelum tindakan). (2) Melakukan analisis 
kurikulum. (3) Merumuskan indikator 
pembelajaran. (4) Merumuskan tujuan 
pembelajaran. (5) Menentukan materi 
pembelajaran. (6) Memilih dan menetukan  
pembelajaran. (7) Menentukan langkah-
langkah pembelajaran. (8) Menentukan dan 
menetapkan media dan sumber 
pembelajaran. (9) Merumuskan prosedur 
dan menyusun intsrumen penilaian. (10) 
Diskusi dengan kolaborator atau teman 
sejawat. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus I 
belum berjalan secara maksimal. Hal 
tersebut dapat ditunjukkan oleh hasil tes 
akhir hanya memperoleh rata-rata  61,18 
yang dipengaruhi oleh motivasi belajar 
peserta didik, nilai tersebut belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
75. Berdasarkan diskusi dengan observer, 
diketahui pula beberapa kelemahan-
kelemahan sebagai berikut: (1) 
Pembelajaran masih ada peserta didik yang 
berbicara dengan temannya. (2) Peserta 
didik banyak yang tidak serius mengikuti 
pembelajaran. (3) Peserta didik kurang 
mengerti dengan metode make a match 
yang dilaksanakan guru. (4) Peserta didik 
kurang memperhatikan penjelasan guru. (5) 
Banyak peserta didik  yang lambat dalam 
mencocokkan kartu soal dan jawaban yang 
diberikan pada masing-masing kelompok. 
Oleh karena itu, diputuskan untuk 
melaksanakan tindakan selanjutnya dengan 
 memperbaiki kelemahan-kelemahan diatas. 
Solusi yang akan diambil adalah 
memberikan motivasi awal sebelum 
pembelajaran dimulai serta membuat kartu 
huruf dan soal lebih menarik bagi peserta 
didik. 
Pelaksanaan siklus II dimulai dengan 
proses pembelajaran sesuai dengan materi 
yang dijadwalkan. Pelaksanaan siklus II 
merupakan perbaikan dari siklus I dengan 
memberikan penguatan dan materi yang 
bervariasi sehingga tidak monoton, 
kemudian peneliti menyediakan media 
pembelajaran yang menarik agar materi 
mudah dipahami peserta didik. Pada siklus 
II ini, peneliti masih menerapkan tipe Make 
A Match sehingga dalam pembelajaran ini 
peserta didik dibagi menjadi 3 
kelompok yang masing- masing 
diberikan kartu sesuai dengan 
kelompoknya yakni kelompok dengan 
kartu pertanyaan, kelompok dengan 
kartu jawaban serta tim penilai. Setelah 
selesai pembelajaran diadakan tes akhir 
untuk mengukur tingkat pemahaman 
peserta didik, 
Dari data yang ditampilkan pada tabel 
I, dapat kita lihat bahwa hasil belajar 
peserta didik sebelum menggunakan 
pembelajaran tematik dengan tipe Make A 
Match  sangat kurang yaitu sebesar 56,47 
dibandingkan dengan siklus I (61,18) dan 
siklus II (81,62) yang telah menggunakan 
pembelajaran tematik dengan tipe Make A 
Match. 
Dari data di atas dapat disimpulkan 
bahwa dengan penggunaan model 
pembelajaran tematik dengan tipe Make A 
Match dapat meningkatkan hasil belajar di 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : ( 1) 
Perencanaan pembelajaran tematik dengan 
tipe Make A Match telah dirancang sesuai 
dengan IPKG 1 dan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.  (2) Pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan tipe Make A 
Match yang telah dilaksanakan pada peserta 
didik di kelas III Sekolah Dasar Swasta 
bawamai Pontianak telah dilaksanakan 
sesuai dengan program  yang ditetapkan 
BNSP   meliputi : isi, materi, proses 
pembelajaran, sumber daya manusia, sarana 
dan prasarana, penilaian (proses/hasil). 
(3)Terdapat peningkatan hasil belajar dapat 
dilihat dari hasil tes akhir yang diamati 
dengan dua siklus yaitu pada siklus I rata-
rata hasil tes peserta didik 61,18 dan pada 
siklus II rata-rata hasil tesnya sebesar 
81,62. 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan, 
pembahasan dan simpulan yang diuraikan 
dalam penelitian ini, maka peneliti 
memberikan rekomendasi sebagai berikut : 
(1) Diharapkan bagi guru, dapat 
menerapkan pembelajaran tematik dengan 
tipe Make A Match karena peserta didik 
merasa nyaman dan bersemangat untuk 
menyelesaikan pembelajaran. Hal tersebut 
dikarenakan proses pembelajarannya tidak 
menegangkan karena  balajar ambil 
bermain, dengan pembelajaran seperti itu 
peserta didik tidak merasa tertekan dan  
kreativitaspun dapat muncul. (2) 
Penggunaan model pendekatan tematik 
dengan tipe Make A Match dapat membuat 
guru lebih kreatif merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang pada 
akhirnya akan merangsang guru agar terus 
belajar dalam  pembuatan  media untuk 
menyempurnakan pembelajaran di kelas. 
kepada kepala sekolah, guru, 
pakar dan praktisi pendidikan serta 
orang tua peserta didik diantaranya: (1) 
Kepala sekolah hendaknya dapat selalu 
melakukan monitoring dan pembinaan 
kepada guru kelas terkait dengan 
pelaksanaan pembelajaran tematik 
terpadu melalui berbagai cara seperti: 
supervisi pembelajaran, pertemuan rutin, 
dan pemberian penguatan serta reward. (2) 
Guru kelas diharapkan mampu 
melaksanakan pembelajaran tematik 
terpadu secara maksimal sesuai amanat 
Permendikbud. Guru kelas perlu 
 menganalisis keterkaitan antara konsep satu 
dengan lainnya dalam beberapa mata 
pelajaran pada jaringan konsep yang ada di 
buku guru. Jaringan konsep dibuat dengan 
mengaitkan minimal tiga mata pelajaran 
dalam satu tema. Guru kelas perlu 
memunculkan bagian tertentu dari langkah 
pembelajaran yang belum muncul pada 
kegiatan pembelajaran. (3) Ilmuwan atau 
peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian terhadap masalah yang sama, 
semoga penelitian ini dapat dijadikan 
rujukan dan bahan pertimbangan penelitian 
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